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Abstrak 

 
EVALUASI KINERJA DESAIN LIGHT SHELF TERHADAP 

PENETRASI CAHAYA ALAMI SIANG HARI PADA 
BANGUNAN SINAR MAS LAND PLAZA TANGGERANG 
UNTUK MENINGKATKAN PENILAIAN GREEN MARK 

 
Oleh 

Monica Elizabeth 
NPM: 2013420083 

 
Light shelf merupakan salah satu strategi pencahayaan alami siang hari yang digunakan 

pada bangunan Sinar Mas Land Plaza Tanggerang. Namun berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan pada objek penelitian, desain light shelf pada bangunan Sinar Mas Land Plaza 
Tanggerang belum optimal. Hal ini dikarenakan tujuan dari light shelf yang seharusnya 
memantulkan cahaya matahari langsung untuk masuk jauh lebih dalam ke dalam ruangan tidak 
terjadi. Hal tersebut terlihat dengan masih digunakannya pencahayaan buatan pada area yang dekat 
dengan bukaan, sehingga perlu evaluasi desain light shelf untuk meningkatkan kinerja light shelf, 
yang berguna juga untuk meningkatkan penilaian Green Mark BCA. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental untuk melihat penetrasi 
cahaya alami siang hari dengan mensimulasikan model menggunakan Ecotect yang mana dapat 
mensimulasikan model dengan cara ray simulation. Evaluasi yang dilakukan adalah dengan 
merekayasa variabel dari desain light shelf seperti aspek desain plafon, bentuk light shelf, serta 
kemiringan light shelf untuk melihat desain light shelf yang efektif untuk diterapkan pada 
bangunan Sinar Mas Land Plaza. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa kinerja desain light shelf eksisting belum optimal karena adanya sirip yang berada di atas 
light shelf sehingga menghalangi cahaya matahari langsung. Desain plafon miring juga 
mempengaruhi jarak penetrasi cahaya alami siang hari ke dalam ruang. Desain light shelf pada 
orientasi Utara yang efektif adalah desain light shelf dengan bentuk lengkung, sedangkan desain 
light shelf pada orientasi Selatan yang efektif adalah desain light shelf dengan kemiringan 200. 
Upaya perbaikan desain light shelf dapat meningkatkan penilaian Green Mark sampai 8 poin. 

 
 
Kata-kata kunci: light shelf, penilaian Green Mark, penetrasi cahaya alami siang hari, 

Ecotect 
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Abstract 

 
EVALUATION OF LIGHT SHELF DESIGN PERFORMANCE 

OF DAYLIGHT PENETRATION IN SINAR MAS LAND PLAZA 
TANGGERANG TO IMPROVE ASSESSMENT OF GREEN 

MARK 
 

by 
Monica Elizabeth 
NPM: 2013420083 

 
Light shelf is one of the daylighting strategies used in Sinar Mas Land Plaza Tanggerang. 

However, based on observations made on the object of research, light shelf design on Sinar Mas 
Land Plaza Tanggerang is not optimal. This is because the purpose of a light shelf that should 
reflect sunlight directly to enter much deeper into the room does not occur. This is evident in the 
use of artificial lighting in areas close to openings, so it is necessary to evaluate the light shelf 
design to improve light shelf performance, which is also useful for improving the Green Mark BCA 
assessment. 

This research uses experimental research method to see daylight penetration by simulating 
model using Ecotect which can simulate model by ray simulation. Evaluation is done by 
manipulating variables from light shelf design such as ceiling design aspect, light shelf shape, and 
light shelf slope to see effective light shelf design to be applied to Sinar Mas Land Plaza 
Tanggerang. Based on the research, it can be concluded that the performance of the existing light 
shelf design is not optimal because of the fins that are above the light shelf to block out direct 
sunlight. The sloped ceiling design also affects the daylight penetration distance into space. Light 
shelf design that effective at North orientation is a light shelf design with curved shapes, while the 
light shelf design that effective at South orientation is a light shelf design with a slope of 200. 
Improving the light shelf design can increase the Green Mark rating up to 8 points. 

 
Keywords:light shelf, daylight penetration, assessment of Green Mark, Ecotect 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Fenomena krisis energi yang tidak terbarukan dan pemanasan global telah 

menyadarkan para arsitek agar lebih bijak dalam menata lingkungan binaan dan 

menggunakan energi-energi yang terbarukan yang tersedia di alam. Hal ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi arsitek untuk dapat mendesain bangunan yang menyesuaikan 

dengan keadaan iklim terutama di Indonesia. Suatu bangunan tinggi perkantoran yang 

tipikal, mempunyai proporsi penggunaan energi yang umumnya meliputi 55% untuk 

sistem tata udara (air conditioning), 25% untuk sistem tata cahaya (lighting) dan 20% 

sisanya untuk sistem peralatan lainnya seperti lift, pompa, peralatan elektronik, dan lain-

lainnya (Gw dan Kusumo, 2011).  

Dengan adanya fenomena global warming, para arsitek terutama di Indonesia 

mulai menerapkan konsep bangunan hijau (Green Building) yangberkembang hingga saat 

ini. Konsep bangunan hijau merupakan suatu konsep dimana suatu bangunan mulai pada 

saat perencanaan, pembangunan, sampai pada penghancuran bangunan tersebut tidak 

memberikan banyak dampak negatif kepada lingkungan sekitarnya. Peran konsep 

bangunan hijau dalam desain arsitektur terdiri dari banyak aspek. Salah satunya adalah 

pemanfaatan pencahayaan alami siang hari. Sebagai negara yang berada di iklim tropis, 

Indonesia mendapatkan cahaya matahari sepanjang tahun dengan intensitas penyinaran 

yang cukup tinggi. 

Untuk dapat memanfaatkan secara optimal pencahayaan alami siang hari 

diperlukan strategi-strategi desain pada suatu bangunan terutama pada bangunan 

bertingkat sedang dan bangunan bertingkat tinggi. Strategi-strategi pencahayaan alami 

siang hari yang diterapkan dalam desain arsitektural suatu bangunan harus 

memperhitungkan jarak cahaya matahari yang masuk.Seperti pada area mana saja yang 

memerlukan tingkat pencahayaan yang tinggi atau rendah untuk melakukan aktivitas 

secara optimal agar tidak perlu menggunakan lampu pada saat siang hari.Pada ruang kerja 

diperlukan tingkat penerangan yang cukup tinggi untuk menerangi aktivitas bekerja 

seseorang.Apabila cahaya dalam ruangan tidak mencukupi standar dalam ruang kerja 

maka seseorang akan merasa tidak nyaman pada saat sedang bekerja.  



2 

Salah satu strategi pencahayaan alami siang hari yang digunakan pada gedung 

perkantoran saat ini adalah dengan memberikan bukaan samping (sidelighting) yang 

berupa jendela yang besar. Bangunan gedung perkantoran di Indonesia mayoritas 

menggunakan bukaan samping dengan material jendela seperti double glass atau material 

kaca lainnya. Dengan menggunakan sistem bukaan samping (side lighting) cahaya alami 

siang hari dapat masuk ke dalam ruangan. Namun bukaan samping (side lighting) 

memiliki kekurangan karena ruang yang mendapatkan cahaya alami paling banyak 

hanyalah area yang dekat dengan bukaan, sedangkan area yang jauh dari bukaan tidak 

mendapatkan cahaya alami siang hari dan memerlukan pencahayaan buatan.  

 
Gambar 1.1. Bangunan Gedung Perkantoran Di Indonesia Yang Mayoritas Menggunakan Bukaan 

Samping Dengan Material Jendela Seperti Double Glass atau Material Kaca Lainnya. 
(Sumber : www.google.com, diakses pada tanggal 18 April 2017) 

 

Salah satu cara untuk mengatasi kekurangan dari bukaan samping adalah dengan 

menerapkan strategi pencahayaan alami siang hari seperti yang diterapkan pada bangunan 

Sinar Mas Land Plaza Tanggerang. Bangunan kantor ini memiliki desain light shelf yang 

mana light shelf merupakan salah satu strategi desain dari pencahayaan alami siang hari. 

Light shelf memiliki peran dalam memantulkan cahaya matahari langsung dari luar ke 

plafon yang berada di dalam ruangan yang kemudian hasil pantulan cahaya tersebut 

masuk jauh ke dalam ruangan. Light shelf memiliki peranan lain selain memantulkan 

cahaya matahari langsung ke dalam ruang yaitu eksterior light shelf dapat berfungsi untuk 

memberikan pembayangan pada jendela yang berada di bawah light shelf tersebut. 
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Bangunan Sinar Mas Land Plaza ini mendapatkan sertifikat Green Mark dengan 

peringkat Gold dari BCA (Building and Construction Authority). Penggunaan desain 

light shelf pada bangunan Sinar Mas Land Plaza Tanggerang mempunyai peran dalam 

penilaian Green Mark. Penggunaan desain light shelf ini memberikan poin untuk 

penilaian Green Mark. Light shelf masuk ke dalam penilaian Green Mark pada sub-

kriteria pencahayaan alami siang hari serta sub-kriteria untuk fitur yang digunakan pada 

bangunan untuk efisiensi energi.  

 

 

Gambar 1.2. Desain Light shelf Pada Bangungan Sinar Mas Land Plaza 
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Penggunaan sistem light shelf pada bukaan samping dapat meningkatkan penetrasi 

cahaya alami siang hari ke dalam bangunan (Philips, 2004). Sehingga pada area yang 

dekat dengan bukaan samping tidak memerlukan pencahayaan buatan dan area yang jauh 

dengan bukaan samping tidak memerlukan banyak pencahayaan buatan. Namun 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada objek penelitian, pada area yang dekat 

dengan bukaan samping masih menggunakan pencahayaan buatan. 

 

 
Gambar 1.3.Keadaan Dalam Ruang Kantor Sinar Mas Land Plaza Tanggerang Pada Siang Hari. 

 

Pada bangunan Sinar Mas Land Plaza Tanggerang, desain light shelf digunakan 

pada bukaan dengan orientasi Utara dan Selatan. Dengan adanya pergerakan matahari 

yang berbeda setiap harinya serta berbagai pengaruh dari setiap elemen desain light shelf 

itu sendiri akan berpengaruh terhadap pemantulan cahaya matahari hingga masuk ke 

dalam ruangan. Mulai dari bentuk, ukuran, kemiringan light shelf itu sendiri, bentuk 

plafon, proporsi ruang, hingga pada material yang digunakan pada setiap elemen desain 

light shelf akan berpengaruh kepada perilaku masuknya cahaya ke dalam ruangan pada 

orientasi bangunan yang berbeda. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

a. Peran penggunaan light shelf pada bangunan Sinar Mas Land Plaza 

Tanggerangpada penilaian rating tool BCA Green Mark. 

b. Upaya peningkatan kinerja light shelf pada bangunan Sinar Mas Land Plaza 

Tanggerang. 
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1.3. Pertanyaan Penelitian 

a. Apa peran penggunaan light shelf pada bangunan Sinar Mas Land Plaza 

terhadap penilaian yang diberikan dalam rating tool Green Mark BCA 

(Building Construction Authority)? 

b. Bagaimana upaya perbaikan desain light shelf pada bangunan Sinar Mas 

Land Plaza dalam  meningkatkan penetrasi cahaya alami siang hari ke dalam 

ruangan kantor jika dinilai dari bentuk light shelf,  kemiringan light shelf, 

dan desain plafon? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peran light shelf eksisting 

dalam penilaian Green Mark BCA dan untuk melihat kinerja light shelf eksisting. 

Penelitian ini dilakukan karena melihat fenomena yang terjadi pada objek penelitian 

bahwa kinerja light shelf  belum optimal. Hal ini dikarenakan tujuan dari light shelf yang 

seharusnya memantulkan cahaya matahari langsung untuk masuk jauh lebih dalam ke 

dalam ruang kantor tidak terjadi. 

Penelitian ini pun dilakukan untuk memberikan saran atau masukan dari aspek 

desain light shelf dalam meningkatkan penetrasi cahaya alami siang hari berdasarkan 

parameter desain light shelf. Saran atau masukan ini dapat berguna dalam meningkatkan 

penilaian atau poin yang akan didapatkan untuk meningkatkan sertifikasi Green Mark 

BCA. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan penilaian yang 

didapatkan oleh pihak pengembang dalam penilaian sertifikasi Green Mark BCA kelak. 

Serta penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang desain light shelf 

yang tepat digunakan dalam suatu desain bangunan terutama bangunan kantor di 

Indonesia terutama di daerah kota Jakarta dan Tanggerang, dengan berdasarkan pada 

parameter desain light shelf dan juga memerhatikan orientasi bangunan Utara-Selatan 

dalam mendesain karena akan berpengaruh terhadap perilaku ataupenetrasi cahaya alami 

siang hari ke dalam suatu ruangan. 
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1.6. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan penilitan ini disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

 

BAB I adalah Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang penelitian yang meliputi 

latar belakang pemilihan topik serta objek penelitian yaitu bangunan kantor Sinar Mas 

Land Plaza yang berlokasi di BSD City, Tanggerang, Banten, yang dimana bangunan 

kantor SML Plaza ini menggunakan desain light shelf sebagai upaya untuk meningkatkan 

penetrasi cahaya alami siang hari ke dalam ruangan sebagai usaha untuk penghematan 

konsumsi energi pada bangunan. 

 

BAB II adalah Kajian peran light shelf dalam kriteria penilaian Green Mark, yang berisi 

tentang peran light shelf dalam kirteria penilaian Green Mark yang masuk ke dalam dua 

sub-kriteria penilaian Green Mark dan teori tentang light shelf yang masuk ke dalam 

strategi pencahayaan alami siang hari, yang dimana teori-teori ini menjadi dasar dari 

simulasi yang akan dilakukan. 

 

BAB III adalah Metodologi Penelitian yang berisi tentang variabel-variabel penelitian, 

batasan penelitian, langkah-langkah penelitian, objek penelitian, desain penelitian, 

metoda pengumpulan data, dan rancangan model yang akan diuji. 

 

BAB IV adalah Hasil Simulasi Kinerja dari Desain Light shelf. Bab ini membahas hasil 

dari simulasi dari software Ecotect. 

 

BAB V adalah Analisa Hasil Pengamatan/Data. Bab ini membahas analisa dari hasil 

simulasi yang dilakukan dengan menggunakan Autodesk Ecotect. 

 

BAB VI adalah adalah Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini dinyatakan kesimpulan dari 

hasil penelitian ini dan saran-saran berupa hal-hal yang didapat dari hasil penelitian ini 

untuk dapat dipraktikkan dalam mendesain bangunan di masa yang akan datang. 
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